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BABI PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah merupakan dokumen perencanaan
Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu) tahun, yang memuat program, kegiatan, lokasi,
dan kelompok sasaran yang disertai indikator kinerja dan pendanaan sesuai dengan
tugas dan fungsi setiap Perangkat Daerah. Penyusunannya berpedoman pada Rencana
Strategis (Renstra) Perangkat Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD).

Amanat Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional yaitu setiap Organisasi Perangkat Daerah (OPD) waijib
menyusun Renja sebagai pedoman kerja selama periode 1 (satu) tahun dan berfungsi
untuk menerjemahkan perencanaan strategis lima tahunan ke dalam perencanaan
tahunan yang sifatnya lebih operasional. Hal tersebut ditegaskan kembali dalam
Peraturan Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, yang dalam pasal 15 Ayat
(1) mengamatkan bahwa "Perangkat Daerah menyusun Renstra Perangkat Daerah dan
Renja Perangkat Daerah”.

Proses penyusunan Rancangan Akhir Renja Dinas Sumber Daya Air Provinsi DKI
Jakarta dilaksanakan berdasarkan Surat Edaran Gubemur Nomor 4/SE/2023 tanggal 15
Mei 2023 tentang Pedoman Penyusunan Perubahan Rencana Kerja Perangkat Daerah
Tahun 2023, dengan mempertimbangkan hasil evaluasi terhadap pelaksanaan Renja
Dinas Sumber Daya Air sampai dengan Triwulan |l Tahun 2023.

1.2 LANDASAN HUKUM

Dasar hukum yang digunakan dalam penyusunan Perubahan Renja Dinas
Sumber Daya Air Tahun 2023, adalah sebagai berikut:

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional;

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintah Daerah sebagaimana
telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 2018 tentang Pemberdayaan Industri;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah;

5. Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan Barangt/Jasa
Pemerintah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun
2021 tentang Perubahan Atas Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah;
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6. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tantang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional Tahun 2020-2024;

7. Peraturan Presiden Nomor 60 Tahun 2020 tentang Rencana Tata Ruang Kawasan
Perkotaan Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi, Puncak, Cianjur;

8. Peraturan Menteri PPN/Bappenas Nomor 1 Tahun 2017 tentang Pedoman Evaluasi
Pembangunan Nasional;

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata
Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah:

10.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan Keuangan Daerah;

11.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis
Pengelolaan Keuangan Daerah;

12.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 tantang Penerapan Standar
Pelayanan Minimal;

13.Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil
Verifikasi, Validasi, dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

14.Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 2011 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan dan Penganggaran Terpadu;

15.Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2012 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah Tahun 2005-2025;

16.Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Provinsi DK{ Jakarta sebagaimana telah diubah terakhir dengan
Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah
Nomor 5 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi
DKl Jakarta;

17.Peraturan Gubernur Nomor 25 Tahun 2022 tentang Rencana Pembangunan Daerah
Tahun 2023-2026;

18.Peraturan Gubernur Nomor 40 Tahun 2022 tentang Rencana Strategis Perangkat
Daerah Tahun 2023-2026;

19.Keputusan Gubemur Nomor 41 Tahun 2023 tentang Tim Penyusun Rencana Kerja
Pemerintah Daerah;

20.Surat Edaran Gubernur Nomor 4/SE/2023 tentang Pedoman Penyusunan
Perubahan Rencana Kerja Perangkat Daerah Tahun 2023.
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1.3 MAKSUD DAN TUJUAN

Rancangan Akhir Renja Dinas Sumber Daya Air Provinsi DKI Jakarta dilaksanakan
berdasarkan Surat Edaran Gubernur Nomor 4/SE/2023 tanggal 15 Mei 2023 tentang
Pedoman Penyusunan Perubahan Rencana Kerja Perangkat Daerah Tahun 2023,
dengan mempertimbangkan hasil evaluasi terhadap pelaksanaan Renja Dinas Sumber
Daya Air sampai dengan Triwulan Il Tahun 2023.

Tujuan penyusunan Rancangan Akhir Perubahan Renja Dinas Sumber Daya Air
Provinsi DKI Jakarta Tahun 2023 adalah sebagai berikut:

1. Menjabarkan Rencana Strategis (Renstra) Dinas Sumber Daya Air ke dalam rencana
operasional tahunan,

2. Menyediakan arahan/pedoman bagi aparatur Dinas Sumber Daya Air Provinsi DK
Jakarta dalam menyusun Perubahan Rencana Kerja dan Anggaran Dinas Sumber
Daya Air Tahun 2024;

3. Menjadi alat ukur kinerja penyelenggaraan fungsi dan tugas Dinas Sumber Daya Air.

14 SISTEMATIKA PENULISAN

Sebagaimana telah diatur dalam Permendagri Nomor 86 Tahun 2017, dokumen
Perubahan Renja Dinas Sumber Daya Air tahun 2024 disusun dengan sistematika
sebagai berikut:

BAB! : PENDAHULUAN
Pada bab ini dijelaskan mengenai gambaran umum penyusunan rancana
awal Renja Perangkat Daerah agar substansi pada bab-bab berikutnya dapat
dipahami dengan baik.

BAB Il : HASIL EVALUASI PELAKSANAAN RENJA SAMPAI DENGAN TRIWULAN
Il TAHUN BERKENAN
Bab ini dijabarkan Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah sampai
dengan Triwulan Il Tahun 2023; Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat
Daerah; dan Isu-lIsu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat
Daerah.

BAB Ill : RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH
Bab ini memuat rincian program, kegiatan dan anggaran indikatif Perubahan
Renja Perangkat Daerah Tahun Anggaran 2023

BAB IV : PENUTUP
Bab ini berisi uraian penutup yang terdiri atas catatan penting yang perlu
mendapat perhatian, kaidah-kaidah pelaksanaan, dan rencana tindak lanjut.
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BAB Il EVALUASI PELAKSANAAN
RENJA SAMPAI DENGAN
TRIWULAN Il TAHUN 2023

2.1 EVALUASI HASIL PELLAKSANAAN RENJA PERANGKAT DAERAH SAMPAI
DENGAN TRIWULAN Il TAHUN 2023

Evaluasi pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun 2023 mengacu pada hasil
laporan kinerja Perangkat Daerah tahun 2023 dan/atau realisasi Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah untuk Perangkat Daerah yang bersangkutan. Fungsi evaluasi ini
adalah dalam rangka penyediaan informasi-informasi yang berguna untuk menentukan
strategi dan kegiatan Perubahan Renja Dinas Sumber Daya Air Tahun 2023.

Pelaksanaan evaluasi hasil Renja Dinas Sumber Daya Air dilakukan untuk
mengawal pelaksanaan Renja Dinas Sumber Daya Air terutama evaluasi terhadap
capaian kinerja program/ kegiatan/ subkegiatan dan penyerapan dana/ anggaran indikatif
kegiatan Renja Dinas Sumber Daya Air. Tujuan dari evaluasi pelaksanaan Renja Dinas
Sumber Daya Air adalah untuk:

1. Menilai keselarasan program Renja dengan Renstra Dinas Sumber Daya Air;

2. Mengidentifikasi capaian pelaksanaan program/kegiatan/ subkegiatan sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan;

3. Menentukan langkah-langkah tindaklanjut apabila ditemukan ketidaksesuaian
pelaksanaan program/ kegiatan/ subkegiatan dengan target yang sudah
direncanakan; dan

4. Menjadi bahan masukan bagi penyusunan Renja Dinas Sumber Daya Air tahun
berikutnya.

Pada tahun 2023 terdapat 6 (enam) program yang diampu oleh Dinas Sumber
Daya Air yang merupakan program-program yang terdapat pada Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah. Program-program tersebut antara
lain sebagai berikut :
1. Program Pengelolaan Sumber Daya Air (SDA)
2. Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum
3. Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Air Limbah
4. Program Pengelolaan dan Pengembangan Drainase
5. Program Pengelolaan Aspek Kegeologian

6. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Provinsi

Berdasarkan Laporan Evaluasi Rencana Kerja Triwulan Il Tahun 2023 Dinas
Sumber Daya Air Provinsi DKI Jakarta, realisasi serapan anggaran pada 6 (enam)
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program utama yang diampu oleh Dinas Sumber Daya Air adalah sebesar
Rp.474.917.277.590,- dari total pagu anggaran sebesar Rp.4.372.310.766.353,-
(10,86%), dengan rincian sebagai berikut:

1. Realisasi serapan anggaran pada Program Pengelolaan Sumber Daya Air (SDA)
adalah sebesar Rp.75.242.021.197,- dari pagu anggaran Rp.2.125.783.822.619,-
(3,54%).

2. Realisasi serapan anggaran pada Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem
Drainase adalah sebesar Rp.178.372.527.042,- dari pagu anggaran
Rp.818.386.446.781,- (21,80%).

3. Realisasi serapan anggaran pada Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Provinsi adalah sebesar Rp.212.505.898.195,- dari pagu anggaran
Rp.733.486.167.234,- (28,97%).

4. Realisasi serapan anggaran pada Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem
Penyediaan Air Minum adalah sebesar Rp.1.627.421.797,- dari pagu anggaran
Rp.36.412.270.077 .- (4,47%).

5. Realisasi serapan anggaran pada Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem
Penyediaan Air Limbah adalah sebesar Rp.7.169.409.359,- dari pagu anggaran
Rp.642.100.261.674,- (1,12%).

6. Pada Program Pengelolaan Aspek Kegeologian belum terdapat realisasi anggaran
dari pagu anggaran Rp. 16.141.797.968,-,

Terkait dengan capaian kinerja Program yang diampu oleh Dinas Sumber Daya Air
Provinsi DKI Jakarta periode triwulan Il tahun anggaran 2023, capaian pada Program
Pengelolaan Sumber Daya Air (SDA); Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem
Penyediaan Air Minum; dan Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Air
Limbah belum dapat ditentukan/diperoleh nilainya (N/A). Sedangkan pada Program
Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Drainase; Program Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah Provinsi; dan Program Pengelolaan Aspek Kegeologian capaian
kinerja tercatat sebesar 100% dan masuk dalam kriteria pencapaian kinerja dengan
interpretasi “Sangat Baik” berdasarkan ketentuan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah,

Realisasi capaian kinerja program pada Dinas Sumber Daya Air Provinsi DK
Jakarta Periode Triwulan Il Tahun 2023 disajikan pada tabel di bawah ini;

Tabel 2.1 Realisasi Capaian Program Dinas Sumber Daya Air
Provinsi DKI Jakarta Periode Triwulan Il Tahun 2023

No. Program Indikator Kinerja Target Realisast | Capaian | Interpetrasi
TW2
1 | Program Peningkatan kapasitas | 233,600 m® | N/A N/A N/A
Pengelolaan tampungan air
Sumber Daya Air | Persentase luas 1,36% N/A N/A N/A
(SDA) kawasan/ sistem
polder vang tertangani
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Persentase Pantai di 53,2% N/A N/A N/A
Kepulauan Seribu
yang bebas dari abrasi
Persentase 42% N/A N/A N/A
pembangunan tanggul
kritis di muara kali dan
pantai Jakarta
2 | Program Persentase 36% 86,36% 100,42% | Sangat Baik
Pengelolaan dan | penanganan
Pengembangan genangan kuranga
Sistem Drainase dari 2 jam
3 | Program Jumlah kapasitas 21682 N/A N/A N/A
Pengelolaan dan | pengolahan air minum liter/detik
Pengembangan yang beroperasi
Sistem
Penyediaan Air
Minum
4 | Program Jumlah debit air 1295,6 N/A N/A N/A
Pengelolaan dan | fimbah yang terolah m¥hari
Pengembangan
Sistemn Air Limbah
5 | Program Persentase 100% 100% 100% Sangat Baik
Pengelolaan pemantauan
Aspek pemanfaatan air tanah
Kegeologian
6 | Program Indeks Kepuasan 4 indeks | 4 Indeks [ 100% Sangat Baik
Penunjang Layanan Penunjang
Urusan Urusan Pemerintahan
Pemerintahan Daerah
Daegrah Provinsi

Perbandingan antara realisasi keuangan dengan target keuangan sesuai Serapan
Perkiraan Sendiri (SPS) per program s.d. periode triwulan Il tahun 2023 diuraikan sebagai
berikut:

1. Program Pengelolaan Sumber Daya Air
Rp.75.242.021.197 dari target keuangan
perbandingannya adalah sebesar 13,04%.

(SDA), realisasi
Rp.577.125.424.879,

keuangan
sehingga

2. Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Drainase, realisasi keuangan
Rp.178.372.5627.042 dari target keuangan Rp.115.301.863.534, sehingga
perbandingannya adalah sebesar 154,70%.

3. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Provinsi, realisasi keuangan
Rp.212.505.898.195 dari target keuangan Rp.190.577.827.743, sehingga
perbandingannya adalah sebesar 111,51%.

4. Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum, realisasi
keuangan Rp.1.627.421.797 dari target keuangan Rp.1.640.934.326, sehingga
perbandingannya adalah sebesar 99,18%.

5. Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Air Limbah, realisasi keuangan
Rp.7.169.409.359 dari target keuangan Rp.7.159.753.635, sehingga
perbandingannya adalah sebesar 100,13%.

6. Program Pengelolaan Aspek Kegeoiogian, belum terdapat realisasi keuangan dari
target keuangan Rp.14.000.000.

Berdasarkan uraian di atas, terdapat selisih realisasi dan target keuangan yang
cukup tinggi pada Program Sumber Pengelolaan Sumber Daya Air (SDA). Rendahnya
angka realisasi pada program ini disebabkan oleh karena kurang maksimainya
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penyerapan anggaran pada Kegiatan Pengelolaan SDA dan Bangunan Pengaman
Pantai pada Wilayah Sungai Lintas Daerah Kabupaten/Kota, Subkegiatan Pembangunan
Embung dan Penampung Air Lainnya dan Normalisasi/Restorasi Sungai pada aktivitas
Pengadaan Tanah Sumber Daya Air Untuk Pembangunan Waduk/Situ/Embung dan
Pengadaan Tanah Sumber Daya Air Untuk Pembangunan Prasarana dan Sarana
KalifSungai. Hal ini dikarenakan penyerapan anggaran terkendala proses administrasi
pembebasan lahan yang saat ini masih berproses di BPN, sehingga realisasi SPH
pembebasan lahan diperkirakan terealisasi pada bulan Agustus 2023.

Sampai dengan triwulan |l ini, realisasi serapan anggaran masih dipengaruhi oleh
penyerapan pada Program Penunjang Pemerintah Daerah Provinsi diantaranya kegiatan
belanja pegawai, TALI, makan minum rapat, dan sebagainya, serta Program Pengelolaan
dan Pengembangan Sistem Drainase yang dipengaruhi oleh kegiatan-kegiatan seperti
Penyediaan/Pemeliharaan sistem drainase. Sementara untuk pelaksanaan kegiatan
fisik/konstruksi masih proses lelang/tender dan untuk kegiatan pada belanja barang dan
jasa sedang tahap pelaksanaan sehingga porsi serapan anggaran masih rendah dan
kinerja masih belum bisa ditentukan nilainya.

Secara rinci hasil evaluasi pelaksanaan Renja Dinas Sumber Daya Air Periode
Triwulan [l Tahun 2023, dapat dilihat pada tabel 2.2,
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RANCANGAN AKHIR PERUBAHAN RENCANA KERJA DINAS SUMBER DAYA AIR
@ TAHUN 2023

2.2  ANALISIS KINERJA PELAYANAN PERANGKAT DAERAH

Analisis kinerja pelayanan Dinas Sumber Daya Air dilakukan pada indikator kinerja
yang berkaitan langsung dengan Standar Pelayanan Minimal (SPM) berdasarkan
Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan Minimal dan
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 29/PRT/M/2018
tentang Standar Teknis Standar Pelayanan Minimal Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat, sesuai dengan tugas dan fungsi Dinas Sumber Daya Air Provinsi DKI Jakarta.
Adapun indikator-indikator tersebut antara lain sebagai berikut :

1. Penyediaan Kebutuhan Pokok Air Minum Regional Lintas Kabupaten/Kota

Penyediaan kebutuhan pokok air minum regional lintas kabupaten/kota dihitung
berdasarkan data jumlah penduduk yang mendapat akses air perpipaan Perumda
PAM Jaya dan layanan SPAM yang dibangun oleh Dinas Sumber Daya Air Provinsi
DKl Jakarta. Adapun realisasi SPM Penyediaan Kebutuhan Pokok Air Minum
Regional Lintas Kabupaten/Kota Tahun 2022 adalah sebagai berikut :

No. | Indikator Kinerja/Jenis Layanan SPM | Realisasi| Baobot Capaian
1. Persentase Pencapaian Penerima| 65,42% 80% 52,34%
Layanan Dasar
2. Persentase Pencapaian Mutu Minimal | 149,09% 20% 29,28%
Layanan Dasar
Total Pencapaian Penyediaan Kebutuhan Pokok Air 82,15%
Minum Regional Lintas Kabupaten/Kota

SPM Penyediaan Kebutuhan Pokok Air Minum Regional Lintas Kabupaten/Kota
terkait dengan Indikator Sasaran Renstra Dinas Sumber Daya Air 2023-2026 yaitu
Persentase Akses Layanan Sumber Air Minum Aman Perpipaan.

Kendala dan pengembangan akses air minum ke masyarakat dikarenakan tidak
adanya waduk sebagai sumber pasokan air baku di dalam Provinsi DK Jakarta,
sehingga memerlukan bantuan pasokan air dari daerah lain, serta masih tingginya
tingkat Non Revenue Water (NRW) pada jaringan perpipaan Perumda PAM Jaya.
Dalam rangka percepatan peningkatan akses air minum, langkah-langkah yang
dilakukan oleh Pemerintah Provinsi DKI Jakarta adalah melalui Pembangunan SPAM
Jatiluhur, Pembangunan SPAM Karian, Pembangunan SPAM Buaran i,
Pembangunan SPAM Pesanggrahan dan Pembangunan SPAM Ciliwung.

2. Penyediaan Pelayanan Pengolahan Air Limbah Domestik Regional Lintas
Kabupaten/Kota

Penyediaan kebutuhan pokok air minum regional lintas kabupaten/kota dihitung
berdasarkan data jumlah penduduk data jumlah penduduk yang mendapatkan akses
pelayanan air limbah Perumda PAL Jaya dan SPALD yang dibangun oleh Dinas
Sumber Daya Air Provinsi DKI Jakarta, Adapun realisasi SPM Penyediaan Pelayanan
Pengolahan Air Limbah Domestik Regional Lintas Kabupaten/Kota Tahun 2022
adalah sebagai berikut :

No. | Indikator Kinerja/Jenis Layanan | Realisasi Bobot Capaian
SPM
1. Persentase Pencapaian Penerima | 83,84% 80% 67,07%
Layanan Dasar
o) Persentase Pencapaian Mutu| 81,95% 20% 16,39%
Minimal Layanan Dasar
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Total Penyediaan Pelayanan Pengolahan Air Limbah
Domestik Regional Lintas Kabupaten/Kota

83,46%

SPM Penyediaan Pelayanan Pengolahan Air Limbah Domestik Regional Lintas
Kabupaten/Kota terkait dengan Indikator Sasaran Renstra Dinas Sumber Daya Air
2023-2026 yaitu Persentase Akses Layanan Air Limbah Aman.

Kendala dan pengembangan Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik
dikarenakan adanya keterbatasan lahan dan akses akibat dari kepadatan penduduk
dan lingkungan, serta adanya penclakan warga terhadap pembangunan infrastruktur
SPALD. Dalam rangka percepatan peningkatan layanan air limbah, langkah-langkah
yang dilakukan oleh Pemerintah Provinsi DKI Jakarta adalah melalui pembangunan
SPALD Skala Perkotaan (Jakarta Sewerage Development Project), serta
pembangunan SPALD Skala Permukiman dan Setempat.

Secara umum analisis kinerja pelayanan Dinas Sumber Daya Air disajikan pada
tabel 2.3 sebagai berikut :

Tabel 2.3 Pencapaian Kinerja Pelayanan Dinas Sumber Daya Air Provinsi DKI Jakarta

No. Indikator Standar Indikator Target Renstra Perangkat Realisasi Catatan
Pelayanan Kinerja Daerah Capaian
Minimum/ Kunci
Standar 2023 | 2024 | 2025 | 2026
Nasional
1 Penyediaan SPM Persentase | 64,24 | 70,03 | 81,95 | 89,02 85,41
Kebutuhan Pekerjaan | Akses
Pokok Air Minum | Umum lLLayahan
Regional Lintas | Sub Sumber Air
Kabupaten/ Kota | Urusan Air | Minum
Minum Aman
Perpipaan
2 Penyediaan SPM Persentase | 18,64 | 20,18 | 20,84 | 21,55 20,59
Pelayanan Fekerjaan | Akses
Pengolahan Air | Umum Layanan
Limbah Sub Air Limbah
Domestik Urusan Air | Aman
Regional Lintas | Limbah
Kabupaten/ Kota | Domestik
2.3 ISU-ISU PENTING PENYELENGGARAAN TUGAS DAN FUNGSI PERANGKAT

DAERAH

Dinas Sumber Daya Air dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun

2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi DKI Jakarta, dimana selanjutnya
uraian tugas dan fungsinya disajikan pada Lampiran VIl Peraturan Gubernur Nomor 57
Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah, Secara umum tugas
Dinas Sumber Daya Air adalah menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang
pekerjaan umum dan penataan ruang pada sub urusan sumber daya air, sub urusan air
minum, sub urusan air limbah, sub urusan drainase, dan urusan pemerintahan bidang
energi dan sumber daya mineral pada sub urusan geologi.

Sejalan dengan tugas dan fungsi Dinas Sumber Daya Air dalam
menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang pekerjaan umum dan penataan ruang
pada sub urusan sumber daya air, sub urusan air minum, sub urusan air limbah, sub
urusan drainase, dan urusan pemerintahan bidang energi dan sumber daya mineral pada

17



RANCANGAN AKHIR PERUBAHAN RENCANA KERJA DINAS SUMBER DAYA AIR
@ TAHUN 2023

sub urusan geologi, pelayanan yang dilaksanakan oleh Dinas Sumber Daya Air terkait
dengan pengendalian banjir dan rob, pemenuhan akses air bersih, pemenuhan akses
sarana dan prasarana air limbah domestik, pencegahan penurunan tansh (land
subsidence).

Banjir dan genangan merupakan salah satu masalah utama yang dihadapi
pembangunan di DKI Jakarta. Berdasarkan penyebabnya, banijir yang terjadi di DKI
Jakarta dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu: (i) banjir akibat tingginya curah hujan
di wilayah hulu sungai yang menyebabkan meluapnya air sungai dan menggenangi
wilayah permukiman; (i) banjir yang disebabkan tingginya intensitas curah hujan di
wilayah Jakarta dengan topografi wilayah rendah; dan (jii) banjir dan genangan akibat
pasang air laut (rob).Disamping itu, adanya perubahan tata guna lahan menjadi kawasan
permukiman, mengakibatkan berkurangnya daerah resapan, sehingga mempersulit
penataan kota dalam membangun infrastruktur pengendalian banjir dan sistem drainase
perkotaan,

Berdasarkan kejadian banjir tahun 2020, debit banjir di DK| Jakarta adalah 3.389
m?detik, sementara kapasitas desain infrastruktur pengendalian banijir di DK| Jakarta
hanya cukup untuk menampung banjir dengan debit 2.357 md3/detik dan kapasitas
eksisting infrastruktur di DKI Jakartasaat ini hanya cukup untuk debit 1.414 m3/detik.
Sehingga debit banjir yang masih harus dikendalikan pada infrastruktur pengendalian
banjir di DKI Jakarta adalah 1.975 m3/detik. Selain itu, kapasitas drainase di DKI Jakarta
terbatas pada hujan rata-rata harian yaitu intensitas hujan 100 mm, sementara intensitas
hujan lokal tertinggi pada tahun 2020 adalah 377 mm dan pada tahun 2021 adalah 260
mm.

Prinsip dasar pengendalian banjir di DKI Jakarta, secara umum adalah sebagai

berikut :
PEMBAGIAN AREA LOWLAND DAN HIGHLAND
Radl Lowland
- & Floodway ." N RETE & N Area
] el e e e i s o ___L..._...ww.‘. .\"—\?——:——-‘_—-—--—
Pembangunan Retarding ;" ‘1. I‘o‘ A I. _IJ i LR 2) 8 2. nyﬁfﬂnd
Retarding Basin/ Basin/ ¢RI L7 A& Ketorangan ey
Kolam Detensi Waduk/Situ SN A J [ anmantinrvom e .
IEmeJns LI Borigar DHI Jokerta
i dan Sumur 7N A
mew“’am WREten&i- Resa.é;;wm \ ¥ Terbangur Beum Momacs
.lsqnse,[,vﬁ.si o - \ /J T remangur Vamac
o p). =

- Air pada kawasan highland area ditahan dan ditampung melalui retarding basin,
waduk/situ/embung, sumur resapan dan drainase vertikal. Pengaliran air diutamakan
menggunakan konsep nature based solution, karena selain dapat berfungsi untuk
mengurangi dampak banijir (daya rusak air), juga untuk mempertahankan ekosistem
baik yang berada di dalam sungai, maupun yang ada di sekitarnya.
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- Hujan yang jatuh di wilayah Provinsi DKl Jakarta akan ditampung oleh saluran-
saluran drainase yang terdiri dari saluran lingkungan dan saluran tepi jalan, dan
kemudian secara bertahap akan mengalir ke saluran tersier (saluran PHB), kemudian
ke saluran sekunder, dan selanjutnya ke saluran primer. Selanjutnya dialirkan ke
Banjir Kanal Barat dan Banjir Kanal Timur atau langsung mengalir ke laut, Seluruh
aliran mengalir dengan cara gravitasi.

- Pada kawasan lowland area pengendalian banjirnya melalui melancarkan aliran air
pada floodway dan menggunakan sistem polder. Air pada lowland area dialirkan
melalui Banjir Kanal Barat, Banjir Kanal Timur, Cengkareng Drain, Cakung Drain dan
lain sebagainya, untuk selanjutnya dialirkan menuju hilir. Selain dengan melancarkan
aliran air pada floodway, pengendalian banjir pada lowland area dilaksanakan
dengan menggunakan sistem polder (waduk dan pompa). Masing-masing waduk
mempunyai sistem drainasenya tersendiri. Air pada saluran drainase akan ditampung
sementara di dalam waduk dan selanjutnya air dari waduk akan dibuang ke laut atau
ke sungai terdekat dengan menggunakan pompa. Dalam operasinya, selain
dilengkapi dengan pompa, sistem polder ini juga dilengkapi dengan pintu air yang
memungkinkan waduk membuang air secara gravitasi, apabila kondisi laut sedang
surut atau muka air sungai rendah.

- Selain cara-cara di atas, penanganan banjir juga diupayakan untuk ditahan
sementara pada tampungan-tampungan air, terutama yang berasal dari cucuran atap
bangunan gedung atau permukiman (Pemanenan Air Hujan), sebelum akhirnya
melimpas dan dialirkan ke saluran-saluran drainase dan kemudian secara bertahap
akan mengalir ke saluran tersier (saluran PHB), kemudian ke saluran sekunder, dan
selanjutnya ke saluran primer.

- Kemudian pada wilayah hilir Jakarta atau kawasan pesisir Jakarta dilindungi dengan
tanggul pengaman pantai untuk mengurangi dampak daya rusak air akibat banijir rob.

Pemenuhan kebutuhan air bersih merupakan syarat utama dalam mewujudkan
pembangunan kota yang berkelanjutan. Seiring dengan terus bertambahnya jumlah
penduduk dan aktivitas kota, maka kebutuhan air bersih juga terus meningkat.
Permasalahan pokok dalam pemenuhan kebutuhan air bersih, melipitu: (i) masih
terbatasnya cakupan pelayanan air bersih; (ji) terbatasnya sumber air bersih selain yang
berasal dari air tanah; (iii} keterbatasan jaringan pelayanan air bersih.

Capaian cakupan pelayanan air bersih pada tahun 2022 baru mencapai 65,41%,
dimana berdasarkan data PAM Jaya total kapasitas produksi PAM Jaya adalah 20.725
Ips, sementara total kebutuhan air bersih di DKI Jakarta adalah 24.000 Ips, sehingga
terdapat defisit kebutuhan air bersih sebesar 4000 Ips. Defisit kebutuhan air bersih
tersebut akan semakin meningkat apabila tidak ada penambahan kapasitas produksi.
Disamping itu, sebagian besar sumber air baku di Provinsi DKI Jakarta diperoleh dari fuar
wilayah DKI Jakarta, Waduk Jatiluhur, IPA Serpong, Cikokel, Cengkareng Drain, dan Kali
Krukut. Hal ini menjadi penting untuk segera ditangani dalam rangka ketahanan air di
Provinsi DKI Jakarta dan mengingat tingkat pemanfaatan air tanah di Jakarta yang cukup
tinggi dan diidentifikasi menjadi salah satu penyebab terjadinya penurunan muka tanah
di Jakarta.

Peningkatan kebutuhan akses air bersih akan sebanding dengan kebutuhan akses
sarana dan prasarana air limbah domestik yang layak. Berdasarkan Review Master Plan
Pengembangan Pengelolaan Air Limbah di Provinsi DKI Jakarta Tahun 2012,
pengembangan sistem perpipaan air limbah/sewerage di DKI Jakarta dibagi menjadi 15
zona (termasuk zona 0), namun hingga saat ini baru dimulai pembangunan untuk Jakarta
Sewerage Development Project Zona 1. Dalam rangka meningkatkan akses sanitasi
layak di DKI Jakarta, upaya lain yang dilaksanakan oleh Dinas Sumber Daya Air adalah
bekerjasama dengan Perumda PAL Jaya dalam memaodifikasi tangki septic konvensional
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dengan desain yang memudahkan uniuk penyedotan lumpur, melaksanakan
pembangunan SPALD Komunal Skala Permukiman, serta pembangunan MCK Komunal.
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BAB Il RENCANA KERJA DAN
PENDANAAN PERANGKAT
DAERAH

Perubahan Renja Dinas Sumber Daya Air Tahun 2023 disusun sesuai dengan
program, Kegiatan, dan sub kegiatan yang terdapat pada Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerash dan Keputusan Menteri Dalam
negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran
Klarifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah, terdiri dari 5 (lima) program utama dan 1 (satu) program penunjang. Program-
program tersebut antara lain:

1. Program Pengelolaan Sumber Daya Air (SDA)
2. Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum

Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Air Limbah

~ »

Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Drainase

5. Program Pengelolaan Aspek Kegeologian

6. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Provinsi

Perubahan Rancangan Akhir Rencana Kerja Dinas Sumber Daya Air Tahun 2023

berserta rencana pendanaannya terdapat pada Tabel 3.1 yang menampilkan program,
kegiatan, dan rencana anggaran Dinas dan Suku Dinas Sumber Daya Air Tahun 2023.
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i RANCANGAN AKHIR PERUBAHAN RENCANA KERJA DINAS SUMBER DAYA AIR
@ TAHUN 2023

BAB IV PENUTUP

Dokumen Rancangan Akhir Perubahan Renja Dinas Sumber Daya Air 2024
merupakan  perencanaan kerja untuk periode tahun 2024. PRenja merupakan
penjabaran dari Renstra Dinas Sumber Daya Air Tahun 2023-2026 dengan
mempedomani Perubahan RKPD Provinsi DKI Jakarta Tahun 2024. Fungsi Perubahan
Renja 2024 adalah sebagai pedoman operasional dalam melaksanakan program dan
kegiatan Dinas Sumber Daya Air sebagai upaya mencapai tujuan dan sasaran Dinas
Sumber Daya Air Tahun 2024,

Sebagai pedoman kerja, pelaksanaan Renja Dinas Sumber Daya Air Tahun 2024
ditetapkan kaidah-kaidah sebagai berikut:

1. Seluruh aparatur Dinas Sumber Daya Air Provinsi DKI Jakarta wajib melaksanakan
program dan kegiatan dalam Renja Tahun 2024 sesuai dengan ketentuan yang
berlaku;

2. Anggaran pelaksanaan Perubahan Renja Dinas Sumber Daya Air Tahun 2024 akan
dijabarkan dalam Dokumen Pelaksanaan Perubahan Anggaran (DPPA) Tahun 2024;

3. Pelaksanaan DPPA Tahun 2024 akan dimonitoring setiap bulan dan dilaporkan
kepada Kepala Dinas Sumber Daya Air setiap 3 bulan. Pada akhir tahun pelaksanaan
program dan kegiatan Dinas Sumber Daya Air Tahun 2024 akan dievaluasi sebagai
bahan penyusunan Renja 2025.

Selanjutnya, berdasarkan Perubahan Renja Dinas Sumber Daya Air Tahun 2024
akan disusun Rencana Kerja dan Anggaran Perubahan (RKA-P) Dinas Sumber Daya Air
Tahun 2024.

ig Dinas Sumber Daya Air

si DKI Jakarta
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